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Abstrak

Penelitian ini mengkaji peran media audio visual sebagai strategi peningkatan literasi
digital di Indonesia, khususnya dalam konteks pendidikan dan komunikasi digital. Latar
belakang studi ini berpijak pada rendahnya tingkat literasi digital masyarakat Indonesia,
serta kebutuhan akan pendekatan multimodal yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi informasi. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan menganalisis
15 artikel ilmiah relevan. Hasil temuan menunjukkan bahwa media audio visual efektif
meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, serta keterampilan digital peserta
didik. Media ini juga berfungsi sebagai alat komunikasi multimodal yang memperkuat
penyampaian pesan secara kontekstual dan menarik. Dengan menggunakan kerangka
teori Multiliteracies dan Uses and Gratifications, studi ini menegaskan bahwa literasi digital
tidak hanya menyangkut penguasaan teknologi, tetapi juga kemampuan kritis dan etis
dalam memahami serta memproduksi konten digital. Penelitian ini merekomendasikan
penguatan kebijakan literasi digital berbasis audio visual melalui kolaborasi lintas sektor
dan pengembangan konten yang kontekstual, edukatif, serta relevan secara sosial dan
budaya.

Kata Kunci: literasi digital, media audio visual, multiliterasi, komunikasi

Pendahuluan

Literasi digital menjadi salah satu syarat utama dalam menghadapi dinamika
era digital yang semakin hari semakin kompleks. Namun, di Indonesia, tingkat
literasi masyarakat masih tergolong rendah dan biasanya berbeda-beda antarwilayah,
terutama di kalangan pelajar dan masyarakat di wilayah terpencil. Kesenjangan ini
tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan akses terhadap teknologi, tetapi juga oleh
rendahnya kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan memproduksi
informasi digital secara kritis dan etis. Situasi ini menjadi tantangan serius dalam
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mewujudkan masyarakat yang adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi.

Di era modern yang erat dengan namanya kebanjiran informasi ini,
kemampuan literasi tidak lagi terbatas pada konteks traditional yaitu membaca dan
menulis. Namun individu dituntut untuk memiliki keterampilan yang lebih
kompleks, seperti memahami pesan dalam berbagai bentuk, menganalisis konten
digital, serta memproduksi informasi dengan cara yang etis dan bertanggung jawab.

Hal ini menandai pentingnya pendekatan literasi yang bersifat multimodal
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi komunikasi yang semakin hari
semakin masif.Salah satu bentuk media yang memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kemampuan literasi digital adalah media audio visual.
Karakteristiknya yang mampu menggabungkan elemen suara, gambar, dan teks
membuatnya mudah diterima oleh berbagai kalangan. Dalam perspektif ilmu
komunikasi, media audio visual merupakan sarana yang memungkinkan proses
komunikasi yang lebih kontekstual, interaktif, dan emosional. Apalagi media bentuk
ini menyampaikan informasi dengan lebih menarik karena menggabungkan
berbagai elemen misalnya warna, gerakan dan musik, sehingga dapat mendukung
pembelajaran dan pemrosesan informasi yang lebih partisipatif, interaktif dan
mudah dimengerti.

Media audio-visual tidak hanya berperan sebagai sarana edukasi, tetapi juga
sebagai medium komunikasi massa yang efektif dalam membangun budaya digital
yang lebih literatif. Penggunaan media ini juga memperluas akses terhadap sumber
belajar yang sebelumnya sulit dijangkau, sehingga mampu menjembatani
kesenjangan digital. Secara teoretis, pendekatan multiliterasi menekankan
pentingnya penguasaan terhadap berbagai bentuk representasi simbolik, termasuk
visual dan audio. Hal ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat modern yang semakin
bergantung pada informasi multimodal. Disisi lain, teori tentang motivasi
pemanfaatan media menunjukkan bahwa masyarakat secara aktif memilih media
yang sesuai dengan kebutuhan mereka, baik untuk memperoleh informasi, hiburan,
maupun pembelajaran —sebuah kondisi yang menjelaskan popularitas media audio
visual dalam konteks digital saat ini.

Ditengah maraknya penyebaran hoaks dan konten negatif di dunia maya,
kemampuan untuk memilah dan mengevaluasi informasi menjadi krusial. Literasi
digital yang baik akan melindungi masyarakat dari potensi misinformasi serta
mendorong interaksi yang lebih sehat dalam ekosistem digital. Dengan demikian,
media audio visual dapat berkontribusi dalam meningkatkan literasi digital di
Indonesia.

Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka.
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Studi pustaka dipilih karena memungkinkan penulis untuk melakukan analisis
secara mendalam terhadap berbagai literatur ilmiah yang sudah terpublikasi dan
relevan dengan topik kajian, tanpa mengumpulkan data di lapangan secara
langsung.

Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari 15 artikel jurnal nasional yang
membahas penggunaan media audio visual dalam konteks pendidikan, literasi dan
komunikasi digital. Untuk memperkuat analisis data, penulis menggunakan 2 teori
utama yaitu Multiliteracies Theory dari New London Group dan Uses and Gratifications
Theory dari Katz, Blumbler dan Gurevitch. Teori Multiliteracies digunakan untuk
menjelaskan peran representasi multimodal dalam pembentukan literasi digital.
Sementara Teori Uses and Gratifications Theory digunakan wuntuk menafsirkan
bagaimana dan mengapa individu memilih untuk menggunakan media audio visual
sebagai sarana komunikasi dan edukasi.

Hasil dan Diskusi
Media audio visual sebagai alat pendukung literasi digital

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai jurnal, media audio visual terbukti
menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Misalnya
dengan penggunaan video edukatif, animasi dan presentasi interaktif terbukti mamou
meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran yang disajikan serta
mendorong keterlibatan yang lebih aktif (Rahmatullah et al., 2020; Fujiyanto et al., 2016;
Nurfadhillah et al., 2021). Konten visual yang dinamis dan narasi audio yang terstruktur
dapat mempermudah siswa dalam menyerap informasi sekaligus meningkatkan
keterampilan mereka dalam menafsiran pesan digital.

Hal ini selaras dengan Multiliteracies Theory yang menekankan bahwa literasi tidak
hanya mencakup membaca teks tertulis, melainkan juga mencakup representasi audio,
viual dan keinterkatifan media. Media audio visual sebagai bentuk komunikasi
multimodal, memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif dan kontekstual. Dalam
konteks komunikasi, media audio visual dapat memperkuat proses encoding dan decoding
pesan. Penyampaian informasi dalam format multimodal memungkinkan pesan yang
diberikan dapat diterima lebih utuh oleh audiens sehingga dapat meminimalisir adanya
misinformasi dan memaksimalkan retensi pesan. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar
dalam ilmu komunikasi yaitu; pemilihan saluran komunikasi yang tepat akan
meingkatkan keefektifan penyampaian pesan.

Literasi media sebagai bagian dari literasi digital multimodal

Temuan penulis dari beberapa jurnal (Pratiwi et al., 2019; Afifulloh & Sulistiono,
2023) menekankan bahwa media audio visual bukan hanya alat bantu belajar, melainkan
merupakan objek literasi iu sendiri. Masyarakat dituntut untuk tidak hanya menjadi
konsumen media, tetepi juga sebagai produsen konten digital. Hal ini menempatkan
media audio visual sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pengembangan
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multiliterasi, dimana individu perlu memahami sruktur naratif, simbol visual hingga
konteks sosial dari pesan disampaikan.

Motivasi dan keterlibatan audiens dalam pemanfaatan media

Berdasarkan Uses and Gratifications Theory, masyarakat tidak menggunakan
media secara pasif, melainkan secara aktif memilih media yang sesuai dengan kebutuhan
dan prefrensi mereka, baik untuk hiburan, inofrmasi maupun edukasi. Hal ini tercrmin
dalam studi yang dilakukan oleh Amani et al. (2022) dan Sujono (2020), yang
menunjukan bahwa siswa lebh termotivasi untuk belajar apabila materi yang disajikan
melalui media audio visual dibandingkan dengan teks naratif semata.

Dengan kemampuan media audio visual yang dapat menyajikan konten yang
penuh makna, dinilai mampu memuaskan kebutuhan audiens yang semakin bergantung
pada konsumsi visual. Hal ini mencerminakn perubahan orientasu dalam pola
komsumsi masyarakat terhadap media digital, dari yang awalnya berbentuk tekstual
kini berbentuk visual dan audio yang interaktif.

Pemberdayaan komunikatif masyarakat melalui media

Media audio visual juga terbukti mampu mendukung proses penyadaran digital
masyarakat, khususnya dalam penguatan nilai-nilai etika berkomunikasi di media
digital. Menurut studi dari Serungke et al. (2023) dan Tanggura et al. (2022), penyuluhan
atau pendidikan masyarakat yang disampaikan melalui konten digital, terutama video
mampu menjangkau komunitas yang sebelumnya sulit diakses melalui metode tatap
muka. Hal ini menunjukkan bahwa media audio visual dapat menjadi
media komunikasi massa yang strategis untuk meningkatkan partisipasi publik dan
literasi digital yang berbasis komunitas. Penguatan literasi digital melalui konten audio
visual juga dapat menjadi strategi dalam melawan penyebaran hoaks maupun konten
19egative di dunia maya. Dalam konteks ini, media tidak hanya berfungsi sebgai saluran
informasi, namun juga sebagai alat komunikasi sosial yang dapat membentuk opini
publik, memperkuat identitas dan membangun kepercayaan publik.

Tantangan implementasi dan kesenjangan akses

Meskipun media audio visual memiliki potensi yang sangat besar,
implementasinya masih dihadapkan pada sejumlah tantangan. Menurut beberapa studi
(Setiyawan, 2020; Maghfiroh, 2023; Nugraheni, 2017), ketebatasan infrastruktur digital,
kurangnya pelatihan guru dan fasilitator media serta hambatan teknis terutama di
daerha terpencil; merupakan hambatan utama. Selain itu, tidak semua pendidik atau
guru memahami pendekatan komunikatif dalam penggunaan media digital. Hal ini
menyebabkan media hanya digunakan sebgai pelengkap bukan sengai bagian penting
yang tidak terpisahkan dari proses komunikasi edukatif.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, kolaborasi antara pemerintah,
lembaga pendidikan serta lembaga komunikasi dan digital dalam menyediakan sarana
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teknologi, pelatihan literasi media dan pengembangan konten edukatif yang relevan bagi
masyarakat.

Kesimpulan

Media audio visual memiliki peran strategis dalam mendorong upaya
peningkatan literasi digital masyarakat Indonesia. Berbagai studi menunjukkan
bahwa penggunan bentuk media yang menggabungkan berbagai elemen ini dapat
meningkatkan motivasi belajar, pemahaman dan ketelibatan aktif antara publik dan
media itu sendiri.

Dalam kerangka Multiliteracies Theory, media audio visual membantu indivisu
mengakses, memahami dam menghasilkan pesna dalam berbagai bentuk, misalnya
teks, visual maupun audio. Sementara itu, Uses and Gratification Theory menjelaskan
bahwa masyarakat itu tidak berperan pasif, melainkan secara aktif memilik media sesuai
dengan relevansi dan prefrensi masing-masing, baik dalam konten yang menghibur
maupun informatif. Kedua teori menguatkan bahwa literasi digital bukan hanya
tentang penguasaan tekonologi semata, namun juga merupakan kemampuan
komunikasi dan berpikir kritis ditengah fenomena banjir informasi yang terdapat di
dunia maya.

Namun, implementasi media audio visual ini juga menghadapi tantangan,
seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya pelatihan pendidik hingga
kesenjangan digital antarwilayah di Indonesua. Oleh karena itu, kebijakan
literasi yang iklusi, serta kolaborasi antarsektor di masyarakat dalam memproduksi
dan mendistribusikan konten audio-visaul yang edukatif dan informatif sangat
diperlukan. Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa pemanfaatan media
audio visual adalah pendekaran yang relevan dan efekif dalam strategi peningkatan
literasi digital di Indonesia, terutama apabila digabungkan dengan pendekatan
komunikasi yang partisipasif dan berbasis kebutuhan publik.
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